BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Kerja praktek merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh universitas atau lembaga tiap tahunnya, yang mempunyai tujuan agar para Mahasiswa/i dapat menambah wawasan dan dapat melaksanakan dunia kerja yang sesungguhnya.  Dalam pelaksanaannya, kerja praktek dilakukan kurang lebih 1(satu) bulan, dengan harapan Mahasiswa/i dapat mengetahui, mengenal, merasakan dan mempraktekan yang nantinya di jadikan bahan perbandingan dari teori – teori yang didapat di bangku kuliah serta untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah.
Penulis dalam melakukan kerja praktek pada bagian pembukuan di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung (PDAM) meninjau bahwa dalam suatu perusahaan itu perlu adanya suatu pengontrolan anggaran yang dikeluarkan, salah satunya anggaran tenaga kerja. Karena didalam suatu perusahaan itu perlu adanya anggaran tenaga kerja untuk membayar kompensasi terhadap para karyawannya yang telah melakukan kewajibannya terhadap perusahaan sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik. Setiap karyawan memiliki tingkatan dalam penggolongan besarnya gaji yang diterima berdasarkan dari status pendidikan terakhir mereka.

Penggolongan tersebut mulai dari tingkat paling bawah hingga sampai tingkat paling tinggi, karena setiap bagian-bagian pada PDAM membutuhkan orang-orang benar-benar ahli pada bidangnya. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui bagaimana pencatatan anggaran tenaga kerja yang dilakukan oleh PDAM tersebut. Di PDAM sendiri bagian yang menangani urusan tersebut adalah bagian Pembukuan, bagian ini mencatat segala anggaran yang dibuat oleh PDAM.
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka penulis mengambil judul Laporan Kerja Praktek ini adalah “PENCATATAN ANGGARAN TENAGA KERJA PADA BAGIAN PEMBUKUAN DI PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KOTA BANDUNG”.

1.2 Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan kerja praktek ini bagi penulis adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pencatatan anggaran tenaga kerja   pada bagian pembukuan di PDAM.
2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkatan golongan gaji yang ada antara para karyawannya.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan dilaksanakannya laporan kerja praktek adalah sebagai berikut :  

a.  Bagi Penulis : 
· Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis serta pengalaman dari kerja praktek ini yang akan berguna bagi pengembangan pengetahuan, sehingga akan mampu melaksanakan sebenarnya setelah studi selesai.
· Untuk memahami dan mempraktekan apa yang sudah penulis dapat baik dari literatur maupun teori yang berhubungan dengan pelaksanaan kerja praktek ini.
b. Bagi PDAM Kota Bandung : 

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi PDAM Kota Bandung. Pelaksanaan kerja praktek diharapkan dapat berguna dalam perbaikan, yaitu dengan bantuan pemikiran mahasiswa untuk membantu memecahkan permasalahan sesuai dengan ilmu yang didapat mahasiswa serta kemampuan mengiterpretasi masalah yang dihadapi.
c. Bagi Pihak-Pihak lain : 

Sebagai sumbangan bagi pihak-pihak yang memerlukan hasil Laporan Kuliah Kerja Praktek ini baik bagi universitas maupun pihak lainnya yang ingin mengembangkannya lebih luas dan lebih mendalam.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Lokasi Kerja Praktek yang dipilih Penulis untuk mempraktekan kuliah kerja praktek adalah pada bagian Pembukuan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang berlokasi di Jl. Badaksinga No. 10 Bandung. Kuliah Kerja Praktek ini dilaksanakan selama 30 hari kerja, dari tanggal 17 Juli sampai dengan tanggal 29 Agustus 2006.

BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1
Sejarah Singkat PDAM Kota Bandung
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dibidang pengolahan air bersih dan air minum. Pada mulanya, PDAM Kota Bandung adalah milik Belanda yang didirikan pada tahun 1916 dengan nama Water Leiding Afleding (DTA) dan disebut Dienst Afleding. Sumber pendapatan yang diperoleh yaitu melalui penjualan air bersih yang didapat dengan jalan : Penyadapan sumber-sumber air dari pegunungan utara Kota Bandung.

Pada saat itu dengan luas ± 2150 Ha dan jumlah penduduk sekitar 70.000 jiwa, terdapat sumber air sebanyak sembilan buah mata air dan tiap debit mencapai  ±130 liter/detik dan prosentase pelayanan mencapai ± 80% dari jumlah penduduk yang membutuhkan.

Tahun 1940 terdapat sembilan mata air dan sebelas buah sumur artesis dengan tiap debit air mencapai  ±196 liter/detik. Jumlah penduduk saat itu mencapai ± 240.000 jiwa dengan prosentase pelayanan mencapai  ±40%.

Tahun 1954 terjadi perubahan dalam kedudukan perusahaan dimana perusahaan air berada dibawah Dinas Perusahaan dan disebut Dinas Perusahaan Bagian B (DPB). Data yang didapat pada saat itu luas kota ± 8098 Ha dengan jumlah penduduk ± 950.000 jiwa terdapat sepuluh buah mata air dan sebelas buah sumur artesis, debit air ± 206liter/detik serta prosentase pelayanan mencapai ± 25% dari jumlah penduduk yang ada. Pada saat itu sudah terasa bahwa pelayanan air minum untuk Kota Bandung perlu ditingkatkan sejalan dengan adanya perluasan Kota Bandung dan pertumbuhan penduduk sangat pesat. Oleh karena itu pada tahun 1958 mulai dibangun Pengolahan Air Minum yang berlokasi di Jalan Badak Singa dengan sumber air baku diambil dari sungai Cisangkuy.

Tahun 1960 Pengolahn Air Minum dengan sumbar air baku yang sudah diambil dari Sungai Cisangkuy mulai berfungsi sehingga sumber air yang ada yaitu sepuluh buah mata air, sebelas buah sumur artesis dan pengolahan air Sungai Cisangkuy dengan debit air mencapai ± 1044 liter/detik.

Tahun 1967 perusahaan mengalami perubahan organisasi lagi, dimana perusahaan air minum kemudian berdiri sendiri dan disebut Dinas Teknis Penyehatan. Struktur organisasi ini berdasarkan Surat Keputusan Walikota Bandung no : 8364/64 tanggal 15 juni 1967.
Tahun 1972 Dinas Teknik Penyehatan mengalami penyempurnaan pokok. Yaitu penyediaan air minum dan membantu pemerintah daerah. Yang mengakibatkan  perubahan struktur organisasi, yang berdasarkan pada Surat Keputusan Walikota Nomor : 9226/72 tanggal 1 Juni 1972. Karena dirasakan masih kurang optimalnya pelayanan air minum, maka pada tahun 1972-1973 mulai diadakan studi kelayakan untuk peningkatan pelayanan air minum kota Bandung yang dilaksanakan oleh konsultan dari Denmark (Nielsen Rus Henberger Cowioonsult-NCR) yang kemudian dilanjutkan dengan perencanaan detail yang dilaksanakan oleh konsultan Germen Water Engineering GmbH-GWE dari Jerman Barat.

Tahun 1974 dengan surat keputusan Walikota No. 17496/74 tertanggal 19 November 1974, pada tanggal 16 Desember 1974 Dinas Teknik Penyehatan berubah status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Didirikannya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) ini disebabkan oleh pengolahan air bersih di kota Bandung dipandang sudah waktunya diselenggarakan oleh suatu badan hukum otonom yaitu dengan status perusahaan daerah.

Pada tahun 1979 kebutuhan air tidak dapat dijangkau lagi dengan kapasitas yang ada, sebab jumlah penduduk sudah melampaui lebih dari 1.200.000 jiwa, hal itu berarti baru kurang lebih 38% yang dapat dipenuhi kebutuhan airnya oleh PDAM yaitu 47.000 langganan.

Tahun 1980 dengan selesainya studi kelayakan dan perancangan detail pengembangan Asia (ADB) berupa loan sebesar 11,5 juta dollar AS (loan 195-INOSF) dan kemudian ditambah lagi dengan loan 401 DF sebesar 8 jta dollar AS. Disamping itu diperoleh pula dana dari Pemerintah Pusat sebesar Rp.15,2 Milyar. Pada saat itu kondisi air minum Kota Bandung, yaitu dengan luas kota 8098 Ha dan jumlah penduduk 1.400.000 jiwa, prioritas pelayanan 23,5% dengan jumlah pelanggan 47.000 sambungan terpasang.

Hasil yang dicapai pada proyek tahap I yang dapat diselesaikan pada awal tahun 1982 meliputi : 
1. Pembuatan 22 buah sumur produksi,

2. Pembuatan 44 buah sumur observasi dan sumur pengetesan,

3. Pembuatan 3 buah bak penampung air, yaitu : 

a. R.9 Cikutra berkapasitas 11.000 m, melayani daerah Bandung Utara dengan              debit 280 liter/detik.

b. R.10 Cipedes berkapasitas 3000 m, melayani daerah Bandung Utara dengan debit 172 liter/detik.

c. R.11 Ledeng berkapasitas 3.000 m, melayani daerah Bandung Utara dengan debit 172 liter/detik.

4.
Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi dan distribusi sepanjang 450 km, dengan diameter 80 m s/d 100 m di seluruh daerah pelayanan (Bandung Utara, Timur, Tengah/Selatan dan Barat),
5.
Pemasangan keran umum sebanyak 200 buah dan MCK 35 buah di daerah-daerah yang diperkirakan kurang mampu berlangganan dan atau daerah yang belum memungkinkan untuk diberikan layanan langsung ke rumah-rumah, dan

6.
Pengadaan 13.000 buah mata air.

Walaupun secara umum proyek tahap I dikatakan berhasil dalam sasaran peningkatan pelayanan air minum kota Bandung maupun dalam pengembangannya. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah langganan yang dapat dilayani oleh PDAM Kota Bandung, yang saat itu mencapai 76.000 langganan aktif, namun walaupun demikian sasaran utama tidak tercapai dari target prosentase pelayanan 61% hanya bisa terlayani sebesar 42% saja. Keadaan seperti ini disebabkan oleh peningkatan penduduk yang bertambah dengan pesat dan pemukiman yang harus dilayani air bersihnya terus berkembang.
Pada periode transisi ini dengan segala dana yang ada, PDAM terus meningkatkan pelayanan air minum untuk masyarakat Kota Bandung, antara pemasangan pipa-pipa tertier dan sambungan rumah serta perakitan meteran air, akan tetapi masih banyak calon pelanggan yang tidak bisa terlayani. Oleh karena itu agar kebutuhan air minum Kota Bandung dapat terpenuhi, maka proyek II harus segera terealisir. Rencana Proyek Air Minum Tahap II ini meliputi penambahan : 

1. Sumber air
: Air tanah dalam / mata air / sungai Cikapundung / sungai Cigulung ditampung di Reservoir Pakar dan Pengembangan Pengolahan Sungai Cisangkuy.

2. Debit
:  1.200 liter/detik.

3. Pelayanan
: Target yang harus dicapai sampai akhir Pelita IV sebesar 75 %.      
4. Pelanggan
:  1.286.000 orang

5. Distribusi
:  Permintaan air bersih dari daerah luar wilayah Bandung ( 550.000 orang ).

Proyek Tahap II tersebut dilaksanakan oleh PDAM untuk melanjutkan proyek Tahap I, tetapi masyarakat masih banyak yang belum menikmati pelayanan air minum dan agar pada akhir target pelayanan air minum sebesar 75% pada akhir PELITA IV dapat terlayani. Pada saat ini PDAM Kota Bandung mempunyai jumlah pelanggan sebanyak 124.484 sambungan langganan, dengan jumlah tersebut penduduk Kota Bandung akan kebutuhan air minumnya diperoleh dari penjerihan air sungai Cisangkuy dan sungai Cikapundung serta beberapa mata air dan sumur bor yaitu air permukaan, dan air tanah dengan total 2.400 liter/detik.
2.2       Struktur Organisasi

Sebelum penulis menjelaskan struktur organisasi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Khususnya di bagian Pembukuan, alangkah baiknya penulis menjelaskan penertian struktur dan organisasi serta bentuk yang dipakai oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
Struktur adalah elemen-elemen atau bagian-bagian yang saling berinteraksi dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan organisasi adalah suatu keseluruhan termasuk didalamnya fasilitas, material, dan orang-orang dengan perilakunya yang diatur menurut posisi berdasarkan tugas pekerjaan dan kewenangannya demi tercapainya tujuan bersama.  

Dengan demikian struktur organisasi merupakan suatu rangka kerjasama dari berbagai bagian menurut pola yang menghendaki adanya penyusunan yang logis dan hubungan yang serasi. Jadi dalam suatu struktur organisasi terdapat rangka yang menunjukan segenap tugas pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antar fungsi-fungsi, serta wewenang dan tanggung jawab tiap anggotanya.
Adapun bentuk dari struktur organisasi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) khususnya pada bagian pembukuan adalah struktur organisasi garis dan staf. Untuk lebih jelasnya penulis mencantumkan struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung pada bagian pembukuan dibawah ini. 

Struktur Organisasi PDAM Kota Bandung
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2.3       Deskripsi Jabatan
Adapun tingkatan dalam struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) beserta tugasnya masing-masing, sebagai berikut :

1. Walikota

Bertanggung jawab terhadap perkembangan dan maju mundurnya PDAM.

2. Badan Pengawas

Bertugas mengkoordinir dan memimpin serta mengawasi jalannya kegiatan perusahaan yang berada dibawahnya dan bertanggung jawab langsung pada Walikota.

3. Direktur Utama

Bertugas memberikan instruksi secara langsung kepada kepala bagian dan seksi yang berada dalam lingkungan bidangnya.

4. Direktur Umum
Bertugas dalam menyelesaikan administrasi dan memberikan laporan kepada direktur utama.

5. Kepala Bagian

Bertugas memberikan instruksi kepada seorang petugas pelaksana dari bagiannya untuk kemudian disalurkan kepada Kepala Seksi dan Pembantu Umum.
6. Seksi Anggaran

Menyusun neraca, anggaran kebutuhan PDAM selama setahun.
7. Seksi Biaya

Menyusun dan mencatat pengeluaran kas dan penerimaan kas, serta anggaran yang dibutuhkan oleh PDAM.
8. Seksi Umum

Menyusun semua kebutuhan akan kelengkapan dan keperluan hal-hal lain ynag dibutuhkan.
2.4
Aspek Kegiatan perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung dibentuk dengan tujuan utama untuk mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum kepada masyarakat akan kebutuhan air bersih di wilayah Kota Bandung.
Air tersebut sebelum sampai ke konsumen diolah terlebih dahulu agar begitu sampai ke konsumen sudah benar-benar layak untuk digunakan oleh masyarakat.
Untuk daerah yang tidak terjangkau oleh jaringan distribusi air bersih, PDAM melakukan usaha-usaha sebagai berikut :

a) Membuat sumur-sumur untuk komplek perumahan yang tidak terdapat jalur pipa PDAM,

b) Mengirimkan dan menjual air bersih dalam tangki mobil kepada masyarakat,

c) Memberikan pompa-pompa dan penyuluhan kepada masyarakat agar mengetahui bagaimana cara agar membuat sumur yang baik.
Adapun kegiatan utama yang dilakukan PDAM Kota Bandung adalah:

1. Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam hal kebutuhan air minum di wilayah Kota Bandung maupun Kabupaten Bandung.

2. Membangun, memelihara dan menjalankan operasi sumber-sumber air, transmisi, distribusi, termasuk reservoir air.
3. Menyediakan dan menyalurkan air bersih kepada masyarakat agar dapat menggunakannya untuk kebutuhan sehari-hari.

4. Menyediakan sarana dan prasarana bagi masyarakat untuk membayar tagihan atas rekening air dan keluhan dari masyarakat.

5. Membangun sumur-sumur resapan di suatu tempat yang kaya akan kandungan airnya.
6. Mencatat segala pengeluaran dan penerimaan kas yang terjadi pada PDAM serta menyusun neraca dan laporan rugi laba.
7. Melakukan pengawasan efektif terhadap sambungan liar dan pemborosan dalam pemakaian air serta mengambil tindakan untuk mengatasi persoalan tersebut.
BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam melaksanakan kuliah kerja praktek di Perusahaan Daerah Air Mnum (PDAM) Kota Bandung, penulis ditempatkan di bagian pembukuan.
Ada pun ketentuan – ketentuan umum pada bagian pembukuan yaitu :

1. Bagian yang menangani pembukuan bertanggung jawab terhadap pencatatan transaksi keuangan yang terjadi pada operasi harian Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

2. Buku – buku pembantu diselenggarakan sebagai rincian dari perkiraan – perkiraan buku besar.  Tiap buku besar pembantu dibuatkan saldo per akhir bulan untuk dicocokan dengan saldo buku besar yang bersangkutan.

3. Pencatatan transaksi sejenis yang terjadi berulang – berulang, seperti anggaran tenaga kerja, penerimaan uang, penjualan air dan sebagainya dicatat kedalam buku harian / jurnal.

4. Mencatat serta membuat laporan mengenai anggaran tenaga kerja per bulannya. 
3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam melaksanakan kuliah kerja praktek, penulis ditempatkan pada bagian pembukuan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.  Sebelum melaksanakan kerja praktek penulis terlebih dahulu mendapatkan pengarahan dan penjelasan dari pembimbing di perusahaan mengenai tugas – tugas yang akan dikerjakan, setelah itu penulis dapat melaksanakan kuliah kerja praktek sesuai dengan jadwal dan pekerjaan yang ada.

Selama melaksanakan kuliah kerja praktek penulis melaksanakan tugas seperti :
1. Menyesuaikan / mencocokkan nilai kas antara rekapitulasi penerimaan kas       pada cabang-cabang kas pembantu dengan bukti transaksinya.

2. Memasukan data penerimaan kas.

3. Menghitung besarnya penerimaan kas pada setiap kas-kas pembantu.

4. Menyesuaikan nomor rekening air.

5. Mengoreksi nilai pada penerimaan kas.
3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

3.3.1 Tinjauan Umum Anggaran Perusahaan dan Anggaran Tenaga Kerja
Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disahkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Gunawan Adia Saputro dan Marwan Asri sebagai berikut :

“Business Budget adalah suatu pendekatan yang formal dan sistematis daripada pelaksanaan tanggungjawab manajemen didalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.” (1995:82)

“Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.” (Munandar, 2000 : 1)
Dari definisi tersebut dapat diambil intinya yakni, bahwa Business Budget harus bersifat formal dan sistematis, serta bahwa setiap manajer dihadapkan pada suatu tanggungjawab untuk mengambil keputusan, dimana keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan fungsi manajer dari segi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

Fungsi Anggaran

Sesuai dengan fungsi manajemen yang terdiri dari fungsi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, fungsi anggaran juga demikian. Hal ini disebabkan anggaran sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya.

1. Fungsi Perencanaan

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata atau jelas dalam unit dan uang.
2. Fungsi Pelaksanaan

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba). Jadi anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan.
3. Fungsi Pengawasan

Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling). Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan.
Pengertian Anggaran Tenaga Kerja

Tenaga kerja dikelompokan menjadi dua, yaitu tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tak langsung. Tenaga kerja langsung pengertiannya pada prinsipnya terbatas pada tenaga kerja yang secara langsung terlibat pada proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau pada barang yang dihasilkan. Sedangkan tenaga kerja tak langsung pengertiannya terbatas pada tenaga kerja yang tidak terlibat secara langsung pada proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya overhead. 
Jadi pengertian Anggaran Tenaga Kerja adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disahkan untuk membayar kompensasi kepada para pegawainya atas segala kewajiban yang telah dilaksanakan oleh pegawai.
3.3.2
Pangkat Dan Golongan Para Karyawan PDAM
Para karyawan Di PDAM Kota Bandung saat ini berjumlah 891 orang dengan klasifikasi bermacam-macam berdasarkan status kepegawaian, golongan dan tingkat pendidikan (data terlampir). Dibawah ini adalah pangkat dan golongan yang ada pada lingkungan PDAM Kota Bandung : 
Tabel 3.1
Pangkat Dan Golongan Para Karyawan PDAM

Kota Bandung
	Pangkat
	Golongan

	Pegawai Dasar Muda
	A/1

	Pegawai Dasar Muda Tingkat I
	A/2

	Pegawai Dasar
	A/3

	Pegawai Dasar Tingkat I
	A/4

	Pelaksana Muda
	B/1

	Pelaksana Muda tingkat I
	B/2

	Pelaksana
	B/3

	Pelaksana Tingkat I
	B/4

	Staf Muda
	C/1

	Staf Muda Tingkat I
	C/2

	Staf
	C/3

	Staf Tingkat I
	C/4


Sumber : PDAM Kota Bandung

Untuk golongan A sampai dengan golongan B status pendidikan terakhir mereka bermacam-macam mulai dari SD sampai dengan SMU, sedangkan untuk golongan C status pendidikan terakhirnya adalah S-1. Dari segi penghasilannya pun berbeda sesuai dengan golongannya masing-masing. 
3.3.3
Pencatatan Anggaran Tenaga Kerja Pertahun PDAM


Untuk melaksanakan kegiatannya, PDAM kota Bandung tiap tahunnya mengeluarkan biaya-biaya yang salah satunya adalah biaya tenaga kerja. Yang berfungsi untuk membayar kompensasi kepada karyawan atas segala pekerjaan yang dilakukannya. Pembayaran gaji kepada pegawainya didasarkan pada golongannya masing-masing. Berikut ini adalah anggaran tenaga kerja yang dikeluarkan oleh PDAM kota Bandung dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 : 
Tabel 3.2

Perubahan Anggaran

Tenaga Kerja PDAM

Kota Bandung Selama 3 Tahun Terahkir
	Anggaran Tenaga Kerja Tahun 2003
	Anggaran Tenaga Kerja Tahun 2004
	Anggaran Tenaga Kerja Tahun 2005

	Rp 27.610.559.000
	Rp 29.105.215.000
	Rp 27.007.508.000


Sumber : PDAM Kota Bandung (uraian lebih lanjut terlampir)

Dari data diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa anggaran tenaga kerja dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya kenaikan atau penurunan dari biaya kesejahteraan para pegawai atau mungkin juga dari adanya pengurangan para pegawai. Dan juga peran serta pemerintah ikut menentukan kebijakan dalam hal kenaikan gaji karena berdasarkan upah minimum kota.
Dari data terakhir yang penulis dapat bahwa jumlah pegawai PDAM Kota Bandung sampai bulan Agustus 2006 adalah sebanyak 891 pegawai yang terdiri dari berbagai tingkatan dan golongan berdasarkan status kepegawaian, golongan, pendidikan dan jenis kelamin.
BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan kerja praktek dan berdasarkan data-data yang penulis dapat serta diolah dan berdasarkan pengumpulan data dan pembahasan serta analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Anggaran tenaga kerja yang dianggarkan oleh PDAM selama tiga tahun terakhir mengalami perubahan yang dikarenakan oleh bedanya tingkat kesejahteraan pegawai dari tahun ke tahun yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Besarnya kompensasi yang pegawai dapat tergantung dari pangkat dan golongan yang mereka punya, seperti mulai dari pangkat pegawai dasar muda dengan golongan A/1 sampai pangkat staf tingkat I dengan golongan C/4. 

2. Tingkatan pangkat dan Golongan para pegawai di PDAM terdiri dari beberapa tingkat yang berdasarkan status pendidikan terakhir mereka. Mulai dari lulusan SD sampai SMU mempunyai pangkat dan golongan A/1 sampai A/4 dengan pangkat pegawai dasar muda sampai pegawai dasar tingkat 1, sedangkan untuk lulusan Diploma atau Sarjana mempunyai pangkat dan golongan B/1 sampai C/4 dengan pangkat pelaksana muda tingkat 1 sampai sataf tingkat 1. Kompensasi yang mereka dapat juga berdasarkan pangkat dan golongan mereka serta masa pengabdiannya.  

4.2 Saran



Setelah penulis melakukan kerja praktek dan mengamati kegiatan yang berlangsung di PDAM kota Bandung, maka penulis akan memberikan saran/pendapat yang sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PDAM Kota Bandung. 
Adapun saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Menurut penulis tingkat kesejahteraan para pegawai PDAM Kota Bandung perlu di tingkatkan agar kebutuhan para pegawai dapat terpenuhi berdasarkan kebutuhan jaman sekarang. Sehingga membuat para pegawai termotivasi untuk dapat bekerja lebih giat, dan kerja keras yang akan membawa dampak positif pada perusahaan.
2. Diharapkan anggaran tenaga kerja dari tahun  ke tahun meningkat disesuaikan dengan kebutuhan jaman sekarang. Serta direncanakan secara lebih matang agar penggunaan tenaga kerjanya lebih efisien dan terarah sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan dengan baik.
3. Perusahaan harus lebih mengontrol para pegawainya agar tidak adanya penyimpangan dalam melaksanakan pekerjaannya. Sehingga kinerja pelayanan terhadap konsumen pun akan meningkat.
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